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Abstrak

Lembar kerja Peserta Didik (LKPD) ideal semestinya mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran, mengembangkan kemampuan berpikir, serta memberikan pengetahuan baru
yang diperoleh melalui kegiatan belajar yang sistematis. Namun demikian, masih dijumpai pembelajaran
yang menggunakan LKPD hanya memuat kumpulan soal dan ringkasan materi, sehingga belum mampu
meningkatkan aktifitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini yakni
menganalisis kelayakan LKPD berbasis Learning Cycle 7E berdasarkan aspek validitas dan praktikalitas
serta menganalisis peningkatan pemahaman konsep peserta didik. LKPD dikembangkan melalui model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation) dan
diimplementasikan melalui desain pre-eksperimental. Hasil validasi LKPD oleh ahli bahan ajar dan ahli
materi memperoleh persentase masing-masing sebesar 76,38% dan 83% dengan kriteria sangat layak;
sementara penilaian aspek praktikalitas oleh guru dan peserta didik menunjukkan persentase masing-
masing sebesar 97,91% dan 83,32% dengan kriteria sangat layak. Hasil uji t juga menunjukkan bahwa
pemberian LKPD berbasis Learning Cycle 7E berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan
pemahaman konsep peserta didik, dengan efektivitas sedang (N-Gain = 0,7). Dengan demikian, LKPD
berbasis Learning Cycle 7E layak digunakan serta memainkan peran yang signifikan dalam meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik.

Kata kunci: LKPD, learning cycle 7e, pemahaman konsep, virus

Abstract

The ideal student worksheet should be able to encourage students' active involvement in the learning
process, develop thinking abilities, and provide new knowledge obtained through systematic learning
activities. However, it is still found that learning uses Student Worksheets which only contain a collection
of questions and a summary of the material, so they are not able to increase student activity in learning
activities. The aim of this research is to analyze the feasibility of student worksheets based on Learning
Cycle 7E from aspects of validity and practicality and to analyze the increase in students' understanding of
concepts. Student worksheets were developed through the ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation and Evaluation) development model and implemented through pre-experimental design.
The validation results of Student Worksheets by teaching materials experts and material experts obtained
percentages of 76.38% and 83% respectively with very feasible criteria; while the assessment of
practicality aspects by teachers and students showed a percentage of 97.91% and 83.32% respectively with
very feasible criteria. The t test results also showed that giving students worksheets based on Learning
Cycle 7E had a significant effect on increasing students' understanding of concepts, with moderate
effectiveness (N-Gain = 0.7). Thus, Student Worksheets based on Learning Cycle 7E are suitable for use
and play a significant role in increasing students' understanding of concepts.

Keywords: Student worksheet, 7E learning cycle, viruses, concept understanding
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Pendahuluan

Biologi merupakan ilmu yang
berfokus pada studi tentang organisme hidup
dan interaksinya dengan lingkungan.
Sebagai bagian dari sains, Biologi tidak
hanya sekedar kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta, konsep, atau prinsip, tetapi
juga merupakan kajian sistematis mengenai
alam yang diperoleh melalui penemuan serta
kerja ilmiah (Rahayu et al., 2018; Kurniati et
al., 2021). Dengan Kkarakteristik tersebut,
maka dalam implementasinya pembelajaran
biologi perlu dilaksanakan melalui model
pembelajaran  yang  sesuai. Model
pembelajaran tersebut perlu melibatkan
aktivitas yang berbasis inkuiri untuk
membangun ~ pemahaman  konseptual,
penerapan di dunia nyata, dan mendorong
praktik kolaboratif dan reflektif.

Salah satu kelompok organisme yang
dipelajari peserta didik pada pembelajaran
Biologi di SMA yakni virus. Materi ini
mengkaji mengenai struktur, replikasi,
Klasifikasi, serta peranan virus dalam
kehidupan sehari-hari. Sayangnya, materi
virus seringkali dianggap sukar oleh peserta
didik oleh karena objek kajiannya yang
bersifat abstrak (Darmawan & Nawawi,
2020; Khairini & Yogica, 2021) sebab bila
dibandingkan dengan bakteri dan kapang,
ukuran virus jauh lebih kecil dan strukturnya
lebih sederhana. Bahkan metabolisme virus
hanya dapat dilakukan di dalam sel tubuh
inangnya (Saputri & Widyaningrum, 2016).
Selain itu, bahasa serta istilah latin pada virus
cukup banyak (Mawarti, et al., 2022). Oleh
karenanya, guru perlu memahahami model
pembelajaran yang sesuai untuk membuat
kompleksitas materi virus lebih mudah
dipahami oleh peserta didik.

Hasil wawancara yang dilakukan
bersama guru biologi SMA Negeri 5
Magelang menunjukkan bahwa selama ini
pembelajaran Biologi belum menerapkan
suatu  model pembelajaran  tertentu.
Pembelajaran yang lazim diterapkan guru
yaitu melalui pembelajaran tradisional
berupa ceramah, diskusi, dan tanya jawab.
Adapun sumber belajar yang digunakan
meliputi internet, buku paket yang dipinjam
siswa melalui perpustakaan sekolah, serta
lembar kerja yang dibuat oleh guru.
Meskipun demikian, lembar kerja tersebut
sebatas kumpulan soal dan ringkasan materi,

sehingga belum mampu meningkatkan
aktifitas peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Informasi lainnya yang terungkap dari
hasil analisis lapangan menunjukkan bahwa
pemahaman konsep peserta didik pada
pokok bahasan virus masih belum optimal.
Hal ini ditunjukkan oleh persentase
ketercapaian peserta didik terhadap kriteria
ketuntasan minimal ulangan harian sebesar
52,39%. Adapun nilai ulangan peserta didik
yang tidak tuntas berjumlah 47,61%.

Faktor penyebab belum optimalnya
proses pembelajaran antara lain berkaitan
dengan masih terbatasnya sumber belajar
yang digunakan. Hal ini sejalan dengan
penjelasan Yaden (2017) bahwa guru
bukanlah  sumber belajar satu-satunya
dalalam proses pembelajaran, guru hanyalah
fasilitator agar peserta didik mampu
membangun sendiri pengetahuannya melalui
beragam aktivitas yang dilaksanakan selama
proses pembelajaran. Oleh karenanya,
melalui dukungan lembar Kerja, peran
bimbingan guru dapat lebih maksimal sebab
peserta didik dapat mempelajari konsep yang
dipelajari ~ secara  mandiri  maupun
kolaboratif.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
adalah bentuk sumber belajar berupa
lembaran yang memuat tugas atau aktivitas
yang perlu dikerjakan oleh peserta didik
selama proses pembelajaran. Ani & Lazulva
(2020) menjelaskan bahwa peran LKPD
yakni sebagai bahan ajar yang mampu
meminimalkan peran guru, tetapi di lain
pihak mampu mendorong peserta didik untuk
lebih aktif. LKPD juga berperan untuk
membantu peserta didik mempelajari konsep
serta memudahkan pelaksanaan pengajaran
kepada peserta didik. Oleh karenanya, untuk
menciptakan pembelajaran bermakna bagi
peserta didik salah satunya dapat dilakukan
melalui penggunaan LKPD berbasis model
pembelajaran berbasis konstruktivis.

Model pembelajaran Learning Cycle
7E  merupakan salah  satu  model
pembelajaran berbasis konstruktivis yang
memungkinkan peserta didik melakukan
serangkaian kegiatan yang bermakna melalui
tujuh fase yaitu Elicit, Engage, Explore,
Explain, Elaborate, Evaluate, dan Extend.
Dengan menggunakan Learning Cycle,
peserta didik dapat mempelajari konsep-
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konsep sains melalui proses yang sistematis
serta  berpeluang untuk  mengatasi
miskonsepsi, mempelajari  konsep baru
secara mendalam, dan menemukan konteks
materi yang dipelajari dengan kehidupan
sehari-hari. Lebih lanjut, dalam kajiannya,
Balta & Sarac (2016) serta Sarac (2018)
menekankan bahwa model Learning Cycle
memiliki  potensi yang efektif dalam
membantu pemahaman peserta didik dan
menerapkan proses ilmiah.

Dukungan atas potensi pembelajaran
Learning Cycle 7E telah diungkap melalui
sejumlah penelitian yang menunjukkan
efektivitasnya dalam mendukung hasil
belajar dan keterlibatan peserta didik dalam
berbagai lingkungan pendidikan. Marfilinda,
et al., (2020) melaporkan bahwa peserta didik
yang diajar menggunakan model Learning
Cycle 7E  menunjukkan  peningkatan
pemahaman konsep sains sebesar 72%
dibandingkan dengan  yang diajar
menggunakan metode tradisional. Hal ini
didukung oleh keterlibatan siswa yang besar
pada tahap eksplorasi serta tersedianya
kesempatan bagi mereka untuk menjelaskan
dan menguraikan pemahaman yang dimiliki
pada tahap eksplanasi dan elaborasi dalam
siklus pembelajaran. Selain itu, hasil
metaanalisis yang dilakukan oleh Sarac
(2018) terhadap 123 disertasi yang mengkaji
pencapaian akademik melalui implementasi
model  pembelajaran  Learning  Cycle
mengindikasikan bahwa pengaruh model
Learning Cycle terhadap prestasi siswa
adalah positif dan ukuran efek yang
ditentukan diketahui sebesar 1,164 (% 95 ClI,
SE =0,071).

Dukungan lainnya terhadap potensi
pengembangan LKPD berbasis model
Learning Cycle 7E juga dilaporkan oleh
Amanullah, dkk (2017) bahwa LKPD
berbasis Learning Cycle 7E yang
dikembangkan ~ mampu  meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik dengan
kategori tinggi (gain score = 0,73). Penelitian
lain juga dilaporkan oleh Setiyadi (2021)
yang menunjukkan tingkat kevalidan LKPD
yang diukur berdasarkan aspek isi, bahasa,
dan penyajian oleh empat orang validator
menunjukkan ~ bahwa  produk  yang
dikembangkan valid, dengan tingkat
kepraktisan sangat kuat dan mendapatkan
respon yang positif.

Atas penjelasan tersebut, maka LKPD
berbasis Learning Cycle 7E perlu
dikembangkan  sebagai upaya  untuk
meningkatkan pemahaman konsep peserta
didik pada materi virus. Dengan
menyelaraskan LKPD dengan prinsip-prinsip
Model Learning Cycle 7E, pendidik
diharapkan dapat memberikan pengalaman
belajar yang dinamis dan efektif yang
mendorong pembelajaran aktif dan bermakna
bagi peserta didik.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan R & D
(research and development) dengan desain
pengembangan ADDIE yang meliputi empat
tahapan utama yakni Analysis, Design,
Development, Implementation, dan
Evaluation (Branch, 2009).

Tahap pertama dalam ADDIE yakni
tahap analysis dilakukan dengan
menganalisis kurikulum, serta permasalahan
dan kebutuhan peserta didik. Pada tahap
design, kegiatan yang dilakukan berupa
penetapan kerangka dan penyusunan tata
letak/tampilan dan isi LKPD. Pada tahap
development, kegiatan yang dilakukan
berupa  pengembangan  isi produk,
dilanjutkan dengan validasi ahli bahan ajar,
ahli materi, serta validasi soal. Pada tahap
implementation, tahap yang dilakukan berupa
implementasi produk pada peserta didik
dalam situasi pembelajaran yang
sesungguhnya. Tahap berikutnya yakni
evaluation, dilakukan secara berkelanjutan di
setiap tahap pengembangan.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 5 Magelang dengan subjek penelitian
kelas X2. Pengambilan data dilakukan pada
tahun ajaran 2023/2024. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian yaitu lembar
wawancara, lembar validasi LKPD yang
sudah divalidasi oleh ahli bahan ajar dan ahli
materi, lembar angket respon tanggapan guru
dan peserta didik, dan soal tes pemahaman
konsep yang sudah divalidasi oleh validator
soal dan lembar observasi keterlaksanaan
model pembelajaran. Berdasarkan  uji
validitas soal, diperoleh 22 soal yang valid
dengan nilai reliabilitas sebesar 0,79. Pada uji
tingkat kesukaran soal diperoleh 11 soal
dengan kategori mudah, 7 soal dengan
kategori sedang, dan 4 soal dengan kategori
sukar. Sementara berdasarkan hasil uji daya
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pembeda, diperoleh hasil 7 soal memiliki
indeks daya beda soal sedang dan 15 soal
memiliki indeks daya beda soal tinggi.

LKPD berbasis Learning Cycle 7E
yang dikembangkan selanjutnya dianalisis
kelayakannya berdasarkan aspek validitas
oleh ahli bahan ajar dan materi, serta aspek
praktikalitas oleh guru dan peserta didik.
Selain itu, untuk menganalisis pengaruh
penggunaan LKDP terhadap pemahaman
konsep, dilakukan pengujian hipotesis
melalui uji t berpasnagan dan uji efektivitas
melalui penghitungan skor N-Gain. Sebelum
dilakukan uji hipotesis, dilakukan pula
pengujian terhadap normalitas dan
homogenitas data. Pengujian normalitas data
menggunakan uji levene menunjukkan
signifikansi ~ sebesar  0,84; sementara
pengujian homogenitas data baik pada data
pre-test maupun post-test diperoleh nilai
signifikasi masing-masing sebesar 0,16 dan
0,11. Dengan demikian, diperoleh bahwa
informasi bahwa data telah terdistribusi
normal dan homogen.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengembangan produk
pembelajaran  berupa LKPD  berbasis
Learning Cycle 7E dijelaskan sebagai
berikut.

Analysis (Analisis)

Hasil analisis kurikulum pada sekolah
sasaran menunjukkan bahwa sekolah
menerapkan kurikulum 2013 untuk kelas XI
dan kurikulum merdeka untuk kelas X. Untuk
materi virus sendiri pada kurikulum merdeka
dipelajari pada jenjang kelas X sebagai
bagian dari materi esensial untuk mendukung
Capaian Pembelajaran pada fase E.
Pembahasan pada materi virus meliputi
struktur dan bentuk virus, replikasi virus, dan
peran virus dalam kehidupan.

Hasil  analisis  peserta  didik
menunjukkan  bahwa selama kegiatan
pembelajaran pemahaman konsep peserta
didik kelas X pada materi virus masih belum
maksimal. Hal ini ditunjukkan oleh
persentase ketuntasan minimal ulangan
harian peserta didik sebesar 52,39%,
sedangkan nilai ulangan peserta didik yang
tidak tuntas berjumlah 47,61%.

Hasil ~ Analisis  Permasalahan
diperoleh beberapa  permasalahan

diantaranya adalah: 1) Pemahaman konsep
peserta didik pada materi virus masih belum
optimal, 2) Materi virus sukar dipahami oleh
peserta didik dikarenakan terdapat banyak
istilah asing, materi rumit, serta objek
materi yang abstrak karena hanya dapat
diamati secara langsung mengunakan
mikroskop elektron, 3) Pola pembelajaran
yang diterapkan di kelas masih menggunakan
metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab,
sehingga  masih  menekankan  pada
pembelajaran yang terpusat pada guru
(teacher centered learning) dan peran aktif
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
masih belum optimal.

Adapun hasil analisis terhadap
kebutuhan peserta didik diperoleh informasi
yaitu: 1) peserta didik memerlukan sumber
belajar yang dapat mempermudah dalam
memahami konsep virus, 2) dibutuhkan
LKPD yang memuat langkah-langkap
pembelajaran yang baik dan terorganisir, 3)
dibutuhkan implementasi pembelajaran
berbasis  konstruktivis yang mampu
melibatkan peserta didik secara aktif selama
proses pembelajaran (student centered).

Design (Desain)

Desain tampilan/kerangka LKPD yang
dikembangkan  dalam  penelitian  ini
dipaparkan menjadi tiga bagian yaitu bagian
awal, isi, dan akhir. Pada bagian awal LKPD
terdiri atas sampul awal, kata pengantar,
daftar isi, dan pendahuluan. Adapun
fitur/format bahan ajar LKPD yang
dikembangkan vyaitu: bentuk Fisik LKPD
berbentuk buku cetak dengan judul materi
Virus, yang ditujukan untuk peserta didik
Fase E MIPA SMA. LKPD ini menggunakan
ukuran kertas A4 berjumlah 30 halaman.

Pada bagian isi LKPD yang disusun
mencakup uraian materi yang akan
disampaikan secara sistematis sesuai dengan
prinsip dan tahapan model pembelajaran
Learning Cycle 7E vyaitu tahap elicit
(memperoleh pengetahuan awal), engage
(mengajak), explore (mencari), explain
(menjelaskan), elaborate (memperluas),
evaluate  (mengevaluasi), dan extend
(memperpanjang). Untuk bagian akhir LKPD
yaitu meliputi kunci jawaban, rangkuman,
daftar pustaka, glosarium, serta sampul akhir
LKPD.
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Penyusunan tata letak LKPD (layout)
bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar
yang memiliki keterampilan menarik dan
menumbuhkan minat belajar peserta didik
seperti yang tertera pada Gambar 1.

KEGIATAN PEMBELAJARAN 1

STRUKTUR DAN BENTUK VIRUS

A Tujuan Pembelajaran

Mendeskripsikan -Cin virus secara tertulls dengan menelaah gambar
beberapa virus atau mengamai video

B Materi

Pada tahun 2020-2023 seluruh belahan dunia mengalami wabah penyakit
termasuk di Indonesia. Wabah penyakit yang sangat menggemparkan ini
temyata disebabkan oleh virus, Wabah penyakit tersebut tentu tidak asing lagl
bukan? Penyakit Covid 19 yang disebabkan oleh virus corona. Bila dilakukan
pengamatan dengan p elektron bentuk
virus tersebut?

P A oo S e L A G el e e -~
Bordasarkan fonomona yang telah terjadi, bagaimanakah menunit anda awal }
mul nnya vius Covid-19? Dan mengapa virus tersebut dapat menular 1o

4
i
i
§ muia ;
! kepada manusia? 2

\ Vi .

1

Gambar 1. Desain uraian materi dengan tahapan
model pembelajaran Learning Cycle 7E

Development (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan, bahan ajar
yang sifatnya konseptual direalisasikan
menjadi sebuah produk yang nantinya akan
divalidasi oleh validator ahli bahan ajar dan
ahli  materi. Berikut dijelaskan hasil
pengembangan LKPD berbasis Learning
Cycle 7.

Produk yang dikembangkan yakni
berupa LKPD berbasis Learning Cycle 7E.
Bahan ajar LKPD dibuat dengan
menggunakan Microsoft Word 2013 dan
berbantuan Canva. Hasil kelayakan LKPD
dilihat berdasarkan aspek validitas yang
dilakukan oleh ahli bahan ajar dan materi,
serta aspek praktikalitas yang dilakukan oleh
guru dan peserta didik. Sejalan dengan
penelitian Arimadona (2016), bahwa produk
yang telah selesai dikembangkan akan
dilakukan  tahapan validasi. Validasi
dilakukan oleh ahli yang sesuai dengan
bidangnya. Validasi sumber belajar ini
dilakukan untuk mengetahui pendapat ahli

bahan ajar mengenai LKPD yang
dikembangkan  sebagai dasar  dalam
memperbaiki dan meningkatkan kualitas
produk pembelajaran.

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2
diketahui  bahwa  kelayakan  LKPD
berdasarkan penilaian ahli bahan ajar
memperoleh persentase sebesar 76,38%
dengan kriteria layak. Selanjutnya untuk
kelayakan LKPD berdasarkan penilaian ahli
materi memperoleh persentase sebesar 83%
dengan kriteria sangat layak.

Tabel 1. Penilaian Ahli bahan Ajar

Butir Penilaian PeElEET
Skor
Komponen Kelayakan Isi 45
Kelayakan Bahasa 27
Kelayakan Penyajian 15
Kelayakan Kegrafikan 26
Jumlah Total 113
Presentase Kelayakan 76,38%
Kriteria Layak
Tabel 2. Penilaian Ahli Materi
Butir Penilaian Perolehan
Skor
Komponen Kelayakan Isi 29
Komponen Kebahasaan 21
Jumlah total 50
Presentase kelayakan 83%
Kriteria Sangat
Layak

Hasil kelayakan LKPD berdasarkan
aspek praktikalitas yang dilakukan oleh guru
dan peserta didik ditunjukkan pada Tabel 3
dan Tabel 4. Berdasarkan hasil penilaian
tersebut dapat diketahui bahwa kelayakan
LKPD berdasarkan aspek praktikalitas yang
dilakukan oleh guru memperoleh persentase
sebesar 97,91% dengan Kriteria sangat layak.
Selanjutnya untuk  kelayakan LKPD
berdasarkan  aspek praktikalitas yang
dilakukan oleh peserta didik memperoleh
persentase sebesar 83,32% dengan kriteria
sangat layak.

Tabel 3. Tanggapan Guru Biologi Terhadap

LKPD
s Skor Yang
Aspek Yang Dinilai Diperoleh
Komponen Isi/ Materi 20
Komponen Penyajian 11
Aspek Bahasa dan 16
Keterbacaan
Jumlah Total 47
Skor Maksimal 48
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L Skor Yang
Aspek Yang Dinilai Diperoleh
Presentase 97,91%
Kriteria Sangat
Layak
Tabel 4. Tanggapan Peserta Dididk Terhadap
LKPD
Penilaian
Bahan Ajar  Presentase  Kriteria
LKPD

Peserta Didik 83,32% Sangat

Layak

Penilaian ahli bahan ajar secara
keseluruhan menunjukkan perolehan
presentase nilai sebesar 76,38% atau dengan
kategori layak (Arikunto, 2014). Beberapa
masukan yang disampaikan oleh ahli bahan
ajar diantaranya yaitu pada tahap eksplorasi
dimana terdapat aktivitas peserta didik yang
mencari  sendiri  video. Kegiatan ini
berpotensi untuk menyebabkan peserta didik
mendapat sumber yang tidak valid, sehingga
dapat menimbulkan miskonsepsi. Atas dasar
masukan tersebut selanjutnya dilakukan
perbaikan agar aktivitas yang dijalankan oleh
peserta didik dapat mendorong pemahaman
peserta didik secara optimal. Menurut studi
Kurniawati & Miftah (2015) bahwa melalui
bahan ajar yang disusun dengan baik akan
mendukung  pelaksanaan  pembelajaran
secara optimal.

Hasil pengujian kelayakan LKPD juga
menunjukkan ~ bahwa  produk  yang
dikembangkan telah dilengkapi dengan
materi yang disertai gambar  untuk
menambah pemahaman konsep peserta didik.
Aspek ini sesuai dengan peran LKPD sebagai
sumber belajar yang memiliki peran penting
untuk memberikan bentuk kegiatan belajar
yang sesuai dengan materi yang diajarkan
(Wahyuni, et al, 2021). Hasil studi
sebelumnya yang dilakukan oleh Dewi &
Susilowibowo (2016) membuktikan bahwa
penggunaan lembar kerja yang didesain
dengan aktivitas konstruktivis melalui
pendekatan saintifik dapat digunakan untuk
menunjang proses pembelajaran  sebab
memuat petunjuk kegiatan pembelajaran,
materi, serta latihan soal berupa studi kasus
yang dapat memudahkan penyampaian
materi. Hal yang sama disampaikan oleh
Parawansa (2021) bahwa lembar Kkerja
mampu secara efektif mendorong keaktivan

peserta didik. Hal ini dikarenakan lembar
kerja yang disajikan didukung oleh gambar
yang relevan, disertai dengan tampilan desain
yang menarik. Dengan demikian, kehadiran
LKPD tidak hanya membuat pembelajaran
menjadi  lebih  menarik, tetapi juga
memberikan kesempatan yang luas bagi
peserta didik untuk terlibat secara aktif
dan memaksimalkan kemampuannya dalam
perolehan pengetahuan, baik yang dilakukan
secara individu maupun kolaborasi (Sarita,
& Kurniawati, 2020).

Berdasarkan aspek praktikalitas, hasil
tanggapan guru mengenai kelayakan LKPD
yang dikembangkan diperoleh persentase
sebesar 97,91% atau masuk dalam kategori
sangat layak; sementara tanggapan peserta
didik menunjukkan persentase sebesar
83,32% dengan kategori sangat layak. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Setiyadi (2021) yang sebelumnya juga telah
mengembangkan LKPD berbasis Learning
Cycle 7E serta memperoleh persentase
sebesar 84,06% atau dengan kategori sangat
baik berdasarkan respon guru. Demikian pula
respon peserta didik yang dihasilkan yakni
sebesar 87% atau dengan kategori sangat
baik.

Implementation (Implementasi)

Hasil pengujian terhadap efektivitas
bahan ajar LKPD dilakukan dengan one-
group pre-test post-test design, dengan
pengukuran pemahaman konsep siswa
dilakukan pada kondisi sebelum dan sesudah
menggunakan bahan ajar LKPD pada
pembelajaran  Biologi  materi  virus.
Persebaran nilai pre-test dan post-test dapat
dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3.

15
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5
0
30-40 41-50 51-60 61-70
Pre-test

Gambar 2. Grafik Persebaran Nilai Pre-test
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Gambar 3. Grafik Persebaran Nilai Post-test

Berdasarkan Gambar 2 dan 3, grafik
persebaran nilai pre-test terdapat 7 peserta
didik dengan rentang nilai 30-40, 11 peserta
didik dengan rentang nilai 41-50, 11 peserta
didik dengan rentang nilai 51-60, dan 7
peserta didik dengan rentang nilai 61-70.
Untuk grafik persebaran nilai post-test
terdapat 6 peserta didik dengan rentang nilai
65-75, 16 peserta didik dengan rentang nilai
76-85, dan 14 peserta didik dengan rentang
nilai 86-95. Dari hasil tersebut dapat
diketahui bahwa nilai pre-test yang paling
banyak terdapat pada rentang nilai 41-60 dan
nilai post-test yang paling banyak terdapat
pada rentang nilai 76-85.

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai
sig = 0.000, yang berarti lebih kecil dari o =
0.05 dengan demikian, H, ditolak dan H,
diterima. Dengan  demikian,  dapat
disimpulkan bahwa pemberian LKPD
berbasis Learning Cycle 7E berpengaruh
secara signifikan terhadap peningkatan
pemahaman  konsep  peserta  didik.
Selanjutnya, untuk mengetahui  besar
peningkatan pemahaman konsep data pre-test
dan post-test pada 36 peserta didik maka
dilakukan uji N-Gain. Hasil uji menunjukkan
skor N-Gain sebesar 0,7 yang berarti bahwa
terjadi peningkatan peningkatan pemahaman
konsep dengan kategori sedang.

Selain itu, hasil keterlaksanaan model
pembelajaran Learning Cycle 7E melalui
observasi keterlaksanaan model
pembelajaran dikonversi kedalam bentuk
persen dan dikategorikan kedalam kriteria
menurut Firdausichuuriyah (2017)
menunjukkan rata-rata persentase
keterlaksanaan model pembelajaran sebesar
88,46%; serta termasuk dalam Kkategori
sangat baik.

Hasil implementasi pembelajaran yang
menerapkan LKPD berbasis Learning Cycle

7E menunjukkan bahwa penggunaan LKPD
tersebut  secara  signifikan mampu
meningkatkan pemahaman konsep peserta
didik pada materi virus. Hal ini juga
terkonfirmasi dari perolehan rata-rata nilai
pre-test sebesar 51,52 dan post-test sebesar
85,13. Peningkatan skor yang diperoleh
menunjukkan perolehan N-Gain Score
sebesar 0,7 yang menunjukkan bahwa
efektivitas pembelajaran dalam Kkategori
peningkatan sedang. Hal ini rupanya sejalan
dengan temuan penelitian Amanullah, et al.,
(2017) bahwa lembar kerja  yang
dikembangkan ~ mampu  meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik dengan
kategori sedang.

Melihat dari hasil N-Gain bahwa
bahan ajar LKPD dapat meningkatkan
pemahaman konsep akan tetapi masih dalam
peningkatan sedang. Peningkatan
pemahaman konsep dapat didukung dengan
penggunaan sumber belajar salah satunya
LKPD. Sejalan dengan Sarita & Kurniawati
(2020) bahwa LKPD juga mendukung
pengembangan konsep selama  proses
pembelajaran.

Peningkatan ~ pemahaman  konsep
dalam katagori sedang dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa masih terdapat aspek
pembelajaran lainnya yang perlu
diperhatikan  secara  maksimal  untuk
menunjang keberhasilan belajar peserta
pendidik. Salah satunya yakni perbedaan
kemampuan yang dimiliki peserta didik yang
berkontribusi terhadap perolehan
pemahaman  konsep secara  berbeda.
Perbedaan kemampuan individual ini dapat
disebabkan oleh  variasi kemampuan
intelegensia, kemampuan fisik, kebiasaan
dan cara belajar, bahkan latar belakang sosial
ekonomi peserta didik (Sucipta et al., 2014)
Di samping itu, Choo et al., (2011)
menjelaskan bahwa scaffolding dari lembar
kerja tidak menjadi satu-satunya aspek yang
mendukung keberhasilan belajar siswa
sekalipun telah dirancang melalui konsep
konstruktivisme. Aspek penting lainnya yang
perlu diperhatikan yakni peran pendidik dan
kinerja peserta didik saat berkolaborasi.
Melalui pembelajaran kolaboratif yang tepat,
maka akan tercipta lingkungan yang sesuai
bagi peserta didik untuk mempelajari konsep
serta memungkinkan mereka menyelidiki
argumentasi satu sama lain dan mendorong
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diskusi lebih lanjut (Dolmans & Schmidt,
2006).

Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi dalam pengembangan produk
ini  dilakukan  pada setiap  tahap
pengembangan. Pada tahap analisis, evaluasi
dilakukan terhadap hasil analisis kebutuhan
modul ajar yang diperoleh dari hasil
wawancara. Pada tahap desain, evaluasi yang
dilakukan terhadap hasil penyusunan
komponen-komponen dalam LKPD dan
layout LKPD. Pada tahap pengembangan
produk, evaluasi dilakukan melalui perbaikan
produk pada bagian-bagian LKPD yang
kurang proporsional. Pada tahap
implementasi, dilakukan evaluasi sumatif
untuk mengukur peningkatan pemahaman
konsep melalui uji hipotesis melalui uji t
berpasangan dan uji efektivitas melalui
perhitungan N-Gain.

Simpulan

Atas uraian yang telah disampaikan
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
temuan penelitian  menunjukkan  hasil
pengembangan LKPD berbasis Learning
Cycle 7E pada materi virus layak digunakan
sebagai bahan ajar untuk meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik. Hasil
kelayakan LKPD didasarkan atas penilaian
validitas oleh ahli bahan ajar dan ahli materi,
serta berdasarkan aspek praktikalitas oleh
guru dan peserta didik yang menunjukkan
bahwa LKPD berbasis Learning Cycle 7E
layak digunakan sebagai bahan ajar Biologi
materi virus pada peserta didik kelas X.
Demikian  pula, hasil  implementasi
pembelajaran menunjukkan bahwa LKPD
yang dikembangkan secara signifikan
mampu meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik, serta efektif untuk digunakan
dengan kategori sedang. Di samping itu,
penting untuk dipahami bahwa LKPD bukan
satu-satunya  faktor yang mendukung
keberhasilan peserta didik selama proses
pembelajaran. Sejumlah faktor seperti
keberagaman individu, peran pendidik, serta
aktivitas kolaboratif yang dibangun selama
proses pembelajaran  perlu  mendapat
perhatian agar pembelajaran dapat berjalan
secara efektif.
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